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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

UMKM di bidang peternakan puyuh merupakan salah satu sektor usaha

yang terus berkembang karena tingginya permintaan terhadap telur puyuh dan
produk turunannya. Namun, banyak pelaku UMKM masih menggunakan
pencatatan manual yang menyebabkan data tidak terstruktur, rentan hilang,
dan sulit dianalisis.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penerapan sistem basis data

yang mampu menyimpan, mengolah, dan menampilkan informasi secara
cepat dan terorganisir. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
merancang sistem basis data pada peternakan puyuh agar proses pengelolaan
data menjadi lebih efektif, efisien, dan akurat.

1.2. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses perancangan dan pembangunan sistem basis data pada
UMKM berdasarkan kebutuhan yang ada?

Bagaimana struktur tabel, relasi, dan komponen database disusun agar
dapat mendukung operasional UMKM?

Bagaimana hasil implementasi sistem basis data tersebut dalam membantu
pengelolaan data pada UMKM?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menjelaskan proses perancangan serta
pembangunan sistem basis data sesuai kebutuhan UMKM.

Untuk menghasilkan struktur tabel, relasi, dan komponen database yang
tepat dan terintegrasi untuk mendukung operasional UMKM.

Untuk mengevaluasi hasil implementasi sistem basis data dan melihat
manfaatnya dalam pengelolaan data UMKM.

1.4. Batasan Masalah

1.

2.

Fokus pada kebutuhan database untuk UMKM peternakan puyuh skala
kecil hingga menengah.

Perancangan mencakup ERD, DFD, RAT, dan spesifikasi database tanpa
implementasi program aplikasi.



3. Data yang digunakan hanya data yang diberikan oleh pemilik peternakan
sebagai objek studi.
4. Tidak membahas keamanan jaringan atau integrasi dengan sistem lain.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat, antara lain:

1. Membantu UMKM peternakan puyuh dalam mengelola data secara
terkomputerisasi.

2. Menjadi acuan bagi mahasiswa dalam belajar perancangan sistem basis
data.

3. Memberikan gambaran lengkap mengenai alur proses bisnis di bidang
peternakan puyuh.

4. Meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan dalam pengelolaan data
harian.

5. Menjadi referensi untuk pengembangan sistem informasi lebih lanjut.



BAB Il
PEMBAHASAN

1.1. Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambar yang menunjukkan
struktur dari database. Fungsinya untuk memperlihatkan tabel apa saja yang
akan dibuat, apa isinya, dan bagaimana tabel-tabel itu saling terhubung.

1. Entitas
Entitas adalah objek utama yang datanya ingin disimpan. Dalam database,
entitas biasanya akan menjadi tabel.

Penjualan Pekerja

Pengelola Pelanggan

2. Atribut
Atribut adalah informasi yang dimiliki oleh suatu entitas. Atribut biasa

disebut sebagai kolom.

Ada dua atribut penting, yaitu:

a. Primary Key (PK)

b. Foreign Key (FK)

Berikut adalah atributnya:
1. profil_peternakan: Id_profil (PK), Nama_peternakan, Alamat, No_telp
2. pengelola: 1d_pengelola (PK), Nama_pengelola, No_telp

pekerja: 1d_pekerja (PK), Nama_pekerja, Jabatan, No_telp

kandang: Id_kandang (PK), Nama_kandang, Kapasitas, Lokasi

populasi_puyuh: Id_populasi (PK), Total jantan, Total betina,

Total_anakan

sumber_bibit: Id_sumber (PK), Nama_sumber, Alamat, No_telp

7. puyuh _masuk: Id masuk (PK), Id sumber (FK — sumber bibit),
Id kandang (FK — kandang), Jumlah, Tanggal

8. puyuh_keluar: Id keluar (PK), Id kandang (FK — kandang), Jumlah,
Tanggal, Keperluan

9. kematian: Id_kematian (PK), Id kandang (FK — kandang), Jumlah,
Penyebab, Tanggal

10. produksi_telur: Id produksi (PK), Id kandang (FK — kandang),
Jumlah_telur, Tanggal

11. pakan: Id_pakan (PK), Nama_pakan, Jenis, Satuan

12. pakan_harian: Id pakan harian (PK), Id kandang (FK — kandang),
Id pakan (FK — pakan), Jumlah, Tanggal

ok w

Sk



13. produk_dijual: Id_produk (PK), Nama_produk, Harga

14. pelanggan: Id_pelanggan (PK), Nama, Alamat, No_telp

15. penjualan: Id penjualan (PK), Id pelanggan (FK — pelanggan),
Id produk (FK — produk dijual), Jumlah, Tanggal

16. pembelian_rutin: Id_pembelian (PK), Nama_barang, Jumlah, Total,
Tanggal

17. limbah_kohe: Id_kohe (PK), Jumlah, Tanggal, Keterangan

3. Relasi atau Hubungan

Relasi adalah hubungan antara dua entitas. Relasi ini biasanya

menunjukkan bagaimana kedua entitas saling berhubungan.
Ada tiga tipe relasi, yaitu:

a.

OnetoOne (1:1)

Satu entitas berhubungan tepat dengan satu entitas lain.
One to Many (1 : M)

Satu entitas yang berhubungan dengan banyak entitas.
Many to Many (M : N)

Banyak entitas yang berhubungan dengan banyak entitas

Keluar

dari
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Gambar 2.1. Entity Relationship Diagram Peternakan Puyuh




1.2. Data Flow Diagram (DFD)
Data flow diagram adalah gambar alur proses dalam suatu sistem dan
berfokus pada bagaimana data bergerak.

Ada empat komponen utama, yaitu:

1. External Entity (Terminator)

External entity adalah sumber atau tujuan data.

2. Process (Proses)

Proses adalah mengolah data.

3. Data Store

Data store adalah tempat penyimpanan ke tabel database.
4. Data Flow (Aliran Data)

Data flow adalah arah data masuk atau keluar.

Level data flow diagram (DFD):

1. DFD Level 0

DFD level 0 disebut sebagai context diagram, yaitu gambaran besar dan
hanya 1 proses utama saja.

2. DFD Level 1

Di DFD level 1 ini proses utama dipecah menjadi beberapa sub-proses.

3. DFD Level 2 dan Seterusnya

Di DFD level ini akan adanya penjelasan detail proses lebih dalam.

Berikut adalah DFD yang telah dibuat berdasarkan hasil penelitian:

9
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Gambar 2.2. DFD Level 0
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1.3. Relasi Antar Tabel (RAT)

Relasi antar tabel (RAT) adalah spesifik tentang hubungan antar tabel di
database. Isinya menjelaskan tabel mana yang menjadi parent, tabel mana

yang menjadi child, PK dan FK yang digunakan, dan tipe relasi (1: 1,1 : M,
M : N). RAT sangat penting untuk memastikan database tidak salah relasi.
u @ petemakan_puyuh puyuh_keluar

% Id_keluar : ine( 11}

ﬂﬂ petermakan_puyuh kandang
m Tanpgal : dat=

(v [ petemakan_puyuh produk_dijual
| & d_kandang : int(i1) h + Id_produk < mt(11)
=1 Nama_kandang : varchar 500
o Jeniz_keluar : enum{'mati’,'afkir, jual} # Kapasitas ; ing(17}
« Jumish - int{ 1)
1 Penyebab : varchar{100)
& Harga_per_skor : decmal( 10,2}

&1 Lokasi : varchar(100)
= Total_harga - decimal{10,2)

@ Mama_produk : enum{teiur, puyuh_sfidr, kohe?)

n & p=temakan_puyuh pekerja
4 |d_pekerja : int{11}
1 Nama : varchar]100)
= Harga_sstuan - decimal(10,2} 3 Tugas : varchan{ 100}
o Satuzn - varchar20) /// « Kontak © varchar(30)
/ ﬂ € petermakan_puyuh pakan
;o) a Id_pakan - int{11) Qe
£ |d_kandang : nt{11) f ;
, Catasan - test a1 Nama_pakan : varchar{100)
- : ! o Hgteranpan : =t
ﬂ @ petemakan_puyuh pakan_harian y

4 |d_pakan_harian : int{11}

/ & id_profil - inb(11)
peternakan_puyuh puyuh_masuk
4 Id_masuk : ini{11)}
m Tanpgal : dat=
Y
& Id_pakan : int{11)
m Tanggal : date

\
& Jumizh kg : decimal{10,2) f

k¥
& Id_kandang : int{11}

& Jenis_rmasuk : enumipembelian’, penetazan’)
A

\ s Jumizh - ing(11) --HE paﬂe"alka.n _:“ pengelola
< Id_sumber: im{11) + 1d_pengelola: int(11}
VY & 1d_kandang : int[11)
L/
He

@ Mama : varchar100)
. Catztan - text 3 Jabatan : varchar( 100)
i

ﬂo peternakan_puyuh sumber_bibit| "I /
peternakan_puyuh penjualan @ Id_sumber : int{11} I h /
@ 1d_penjualan : inti11) =1 Nama_sumbsr : warchar 100)
3 Tanggal : dat=
# Id_p=langgan : inti11)

& petermakan_puyuh |‘l'l":ﬂl_||.cl“ﬂ
| 0 Id_kohe : int{11)
& Kontak : varchar(30) |
=) Keterangan : text

# Id_produk : int(11)

@ Fontak : varchar 20}
4 Jumlah : int{11)

4 Harga_catuan : decimai{10,2)

3 Tanggal : date
'.I 2 Pembeli : varchar{100)
7 4
o Metode_pembayaran : enum{cash’, transfer’, hutang )

ﬂ @ petemakan_puyuh profil_peternakan
& Id_profi < int{11) ;
4 Harga_per_goni : decimal{10.2) | | @ Tahun_berdiri : year4)
s I".  Jumlah_goni : in(11} Tujuan_petemaksn : vanchar( 100)
'-, # Total_harga : decimal{10.2) =1 Jenis_puyuh - varchar{100)
// | % id_pembakan : imi(11) | | 1 Memilii_website - tinyint{ 1}
— o Kendsls - text
4 Total_harga : decimal(10,2) \ // - d-f‘“'ﬂf I'.I . .\_. 4 w id_pengelola : int{11)
& Pesan_melshi - enum{langsung’,'postingan’, lsinnya’} \\\- B o \ . -\\
S—— - " _— N I'-I .-.'\ O o ret=rmakan_ouyuh kematian
ﬂd ::J::;m ﬁﬁ 1LJ pembeian e L \_ﬂ = “Ekﬂr;u:ﬂ"h pelanggan \ \ 4 Id_kematian - int{11)
3 Tanggal : dat= / " Id_pelanpgm :":m{“J '-II y '-.“ a Tanpgal - date
< Nama_barang : varchar(100) Rt tag) X Yoo 'T'E“?'Ehah: 'l"a'l'[*‘a"“mj
# Jumizh : imt{11) / - K""H‘ varchar(30) / I". 1\L ¢ Jumizh_mati EII'H(H:I
1+ Harga_total - decimal{10.2) p 8 Al : verchar 200} \ 4 = Id_kandang - int{11)
. Calmz;.:m S » Harga khusus : decimal10.2) \ i
5 o / # id_penpelela : int{ 11} ¢ 1 uo petemakan_puyuh produksi_telur
1 peteta. 1) f Y [§ 1e_produksi - ingeT)
\la Tanpgal - date
4« Id_kandang - int{11)
uo peternakan_puyuh populasi_puyuh
a |d_populasi - int{11)
3 Tanggal : date
« Total_populasi - int{11)

£ Jumniah_telr : int{11)
& Telur_rusak : int{11}

m Jam_bertelur : time

Gambar 2.4. Relasi Antar Tabel Peternakan Puyuh
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1.4. Spesifikasi Database
Spesifikasi database merupakan penjelasan mengenai database beserta
tabel dan isi nya yang digunakan untuk pengolahan proses sistem. Spesifikasi
database adalah dokumen detail teknis yang menjelaskan struktur database.
Spesifikasi database yang digunakan dalam Peternakan Puyuh adalah sebagai
berikut:

1. Database Peternakan Puyuh
MariaDB [ (none)]> CREATE DATAEASE PETEENAKAN PUYUH;
Query OK, 1 row affected (0.019 sec)

MariaDB [ (none)]> USE PETERNAKAN PUYUH;
Database changed

2. Tabel Profil Peternakan
MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> CREATE TABLE profil peternakan (|

- Id_profil INT AUTO_ TNCREMENT PRIMARY KEY,
—> Tahun berdiri YEAR,

-> Tujuan_peternakan VARCHAR (100),

- Jenis puyuh VARCHAR(100)

—> Memiliki website TINYINT (1),

-> Kendala TEXT

-> )i

Query OK, 0 rows affected (1.710 sec)

MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> DESC profil peternakan;

o o - +-— o o +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |
o o - +-— o o +
| Id profil | int(11) | NO | PRI | NULL | auto increment |
| Tahun berdiri | year (4) | YES | | NULL | |
| Tujuan peternakan | varchar(100) | YES | | NULL | |
| Jenis_puyuh | varchar(100) | YES | | NULL | |
| Memiliki website | tinyint(1l) | YES | | NULL | |
| Kendala | text | YES | | NULL | |
e o +o——— +———= o o +

€& rows in set (0.357 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO profil peternakan (tahun berdiri, tujuan peternakan, jenis puyuh,
memiliki website, kendala)VALUES

-> (2023, 'Telur, puyuh afkir, dan kohe','Jenis puyuh lckal',0, 'Kematian');
Query OK, 1 row affected (0.911 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from profil peternakan:

fommmm - fommm - S oo oo e +
| Id profil | Tahun berdiri | Tujuan peternakan | Jenis puyuh | Memiliki website | Kendala
fommmmm oo e e e e fommm oo tommmmmmmmmmme- e +
| 1 2023 | Telur, puyuh afkir, dan kohe | Jenis puyuh lokal | 0 | Kematian
fommmm - fommm - S oo oo e +

1 row in set (0.001 sec)
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3. Tabel Pengelola
MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> CREATE TABLE pengelola (

-> Id_pengelola INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,
-> Nama VARCHAR (100),

-> Jabatan VARCHAR(100),

-> Kontak VARCHAR (30)

-> )i

Query OK, 0 rows affected (0.556 sec)

MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> DESC pengelola;

o o +———— +———— e o +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |
o o +———— +———— e o +
| Id pengelola | int(11) | NO | PRI | NULL | aute increment |
| Nama | wvarchar(100) | YES | | NULL | |
| Jabatan | warchar (100) | YES | | NULL | |
| Kontak | warchar (30) | YES | | NULL | |
o o +———— +———— e o +

4 rows 1in set (0.00& sec)

MariaDB [peternakan puyuhl]> INSERT INTO pengelola (nama, jabatan, kontak) VALUES
-> ('"Wisnu Prayoga', 'Pemilik peternakan puyuh', '082144168547"),
-> ('Sri Isnaini','Istri pemilik peternakan','0882015548127"),
-> ('Poniman', "Bapak pemilik peternakan', '081260246115");

Query OK, 3 rows affected (0.27¢ sec)

Records: 3 Duplicates: 0 Warnings: 0

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from pengelola;

Fom o o o +
| Id pengelola | Nama | Jabatan | Kontak |
- = - o +
| 1 | Wisnu Prayoga | Pemilik peternakan puyuh | 082144168547 |
| 2 | Sri Isnaini | Istri pemilik peternakan | 0882015548127
| 3 | Poniman | Bapak pemilik peternakan | 081260246115
Fom Fom o o +
3 rows in set (0.001 sec)
4. Tabel Pekerja
MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> CREATE TABLE pekerja (
—> Id_pekerja INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,
-> Nama VARCHAR (100),
> Tugas VARCHAR(100),
> Kontak VARCHAR (30)
> )i
Query QOK, 0 rows affected (0.317 sec)
MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> DESC pekerja;
ommmmmm FRE S oo FRE fommm o o +
| Field | Type | Mull | Key | Default | Extra |
- - e +-—— - - +
| Id pekerja | int(11) | NO | PRI | NULL | auto_increment |
| Nama | warchar(100) | YES | | NULL | |
| Tugas | warchar(100) | YES | | NULL | |
| Kontak | warchar(30) | YES | | NULL | |
Fom Fom o +-———- Fo—m—————— Fom +

4 rows in set (0.012 sec)
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MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO pekerja (nama, tugas, kontak)VALUES
-> ("Wisnu Prayoga', 'Membersihkan kandang, memberi makan, dan mengutip telur','062144168547'),
-> ("Sri Isnaini','Menerima pesanan dan mengantar pesanan','0882015548127');

Query OF, 2 rows affected (0.723 sec)

Records: Z Duplicates: 0 Warnings: 0

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from pekerja:

Hmmmmmm e Hmmmmmmm e - Hmmmmmmmm e +
| Id pekerja | Nama | Tugas | Kontak
Hmmmmmmm - e - e +
\ 1 | wisnu Prayoga | Membersihkan kandang, memberi makan, dan mengqutip telur | 082144168547

\ 2 | Sri Isnaini | Menerima pesanan dan mengantar pesanan | 0862015548127
Hommmmmm - e - e +

2 rows in set (0.077 sec)

5. Tabel Kandang

MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> CREATE TABLE kandang (

—> Id_kandaﬁg INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,
-> Nama kandang VARCHAR (50),

-> Kapasitas INT,

-> Lokasl VARCHAR(100)

—= };

Query OK, 0 rows affected (0.192 sec)

MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> DESC kandang;

- - +—— - - - +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |
Fom Fo——— e +————= o o ———— +
| Id kandang | int(11) | NO | PRI | NULL | auto_increment |
| Nama kandang | wvarchar(50) | YES | | NULL |

| Kapasitas | int(11) | YES | | NULL |

| Lokasi | varchar(100) | YES | | NULL |

- - +—— - - - +
4 rows 1in set (0.015 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO kandang (nama_kandang, kapasitas, lokasi)VALUES
-> ('Kandang puyuh',2400, 'Samping rumah'):;
Query OK, 1 row affected (0.339 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from kandang;

+—————— o —————— o o ————— +
| Id kandang | Nama kandang | Kapasitas | Lokasi |
S o o o +
| 1 | Kandang puyuh | 2400 | Samping rumah |
S o o o +

1 row in set (0.001 sec)
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6. Tabel Populasi Puyuh

MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> CREATE TABLE populasi puyuh (

-> Id populasi INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,
—> Tanggal DATE,

-> Total populasi INT

> )i

Query OK, 0 rows affected (0.€70 sec)

MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> DESC populasi puyuh;

R o - - o fomm +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |
R o - - o fomm +
| Id populasi | int(11l) | NO | PRI | NULL | auto increment |
| Tanggal | date | YES | | NULL | I
| Total populasi | int(11l) | YES | | NULL I [
Fomm o - - o fomm +

3 rows in set (0.045 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO populasi puyuh (tanggal, total populasi)VALUES
-» ('2023-01-08",2400);

Query OK, 1 row affected (0.102 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from populasi puyuh;

e o e +
| Id populasi | Tanggal | Total populasi |
o o e +
| 1 | 2023-01-08 | 2400 |
e o e +

1 row in set (0.001 sec)

7. Tabel Sumber Bibit

MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> CREATE TABLE sumber bibit (

-> Id sumber INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,
-> Nama_ sumber VARCHAR (100)

-> Kontak VARCHAR(30),

—> Keterangan TEXT

-> )i

Query CK, 0 rows affected (0.389 sec)

MariaDB [PETERNAKAN PUYUH]> DESC sumber bibit;

o Fom to———— === B tom +
| Field | Type | Null | EKey | Default | Extra |
o Fom to———— === B tom +
| Id_sumber | int(11) | NO | PRI | NULL | auto_increment |
| Nama sumber | varchar(100) | YES | | NULL |
| Kontak | warchar (30) | YES | | NULL |
| Keterangan | text | YES | | NULL |
o —— to— +————— +-———= o o +

4 rows in set (0.036 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO sumber_bibit (nama_ sumber, kontak, keterangan)VALUES
-> ('Medan jaya','085762397891", 'Pemasok utama bibit');
Query CK, 1 row affected (0.142 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from sumber bibit;
tom o Fom o +
Kontak

1 row in set (0.001 sec)
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8. Tabel Puyuh Masuk

MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE puyuh masuk (

—> Id masuk INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,

-> Tanggal DATE,

- Jenis masuk ENUM('pembelian', 'penetasan'),an'),

- Jumlah TNT,

-> Id sumber INT,

-> Id kandang INT,

-> Catatan TEXT,

- FOREIGN KEY (id sumber) REFERENCES sumber bibit (id sumber),
-> FOREIGN KEY (id kandang) REFERENCES kandang(id kandang)

> )i

Query OK, 0 rows affected (0.313 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> DESC puyuh masuk;

o ———————— e R R e ——————— o +
| Field | Type | Wull | Key | Default | Extra

o ——————— B R R e ————— o —— +
| Id masuk | int (11) | NO | PRI | NULL | auto increment |
| Tanggal | date | YES | | NULL |

| Jenis masuk | enum('pembelian', 'penetasan') | YES | | NULL |

| Jumlah | int (11) | YES | | NULL |

| Id sumber | int(11) | YES | MUL | NULL |

| Id kandang | int(11) | YES | MUL | NULL |

| Catatan | text | YES | | NULL |

o ——————— B R R e ————— o —— +

7 rows in set (0.063 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO puyuh masuk (tanggal, jenis masuk, jumlah, id sumber, id kandang, catatan)VALUES
-> ('2023-08-05", 'pembelian', 300, 1, 1, 'Bibit usia 30 hari'),
-> ('2023-10-01', 'pembelian', 1100, 1, 1, 'Bibit usia 15 hari');

Query OK, 2 rows affected (0.118 sec)

Records: 2 Duplicates: 0 Warnings: 0

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from puyuh masuk;

Fommmmmm - Fommmmm oo Fommmm— - oo e Fom +
| Id masuk | Tanggal | Jenis masuk | Jumlah | Id sumber | Id kandang | Catatan

T e — TN ————— IR T — e — A +
| 1 | 2023-08-05 | pembelian | 300 | 1] 1 | Bibit usia 30 hari

| 2 | 2023-10-01 | pembelian | 1100 | 1] 1 | Bibit usia 15 hari
o Fommmm e o fommmmm—— fommmm - fomm Fomm e +

2 rows in set (0.001 sec)
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9. Tabel Puyuh Keluar

MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE puyuh keluar (

- Id keluar INT AUTO INCREMENT PRIMARY EKEY,
-> Tanggal DATE,

-> Jenis keluar ENUM('mati', 'afkir', 'jual'),
-> Jumlah INT,

—> Penyebab VARCHAR(100),

-> Harga per ekor DECIMAL(10,2),

—> Total harga DECIMAL(10,2),

> Id kandang INT,

-> Catatan TEXT,

-> FOREIGN KEY (id kandang) REFERENCES kandang(id kandang)
== )i

Query OK, 0 rows affected (0.173 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> DESC puyuh keluar;

Fom e to———— +-——— Fom o +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra
o o - +-———= o e +
| Id keluar | int(11) | NO | PRI | NULL | auto_increment |
| Tanggal | date | YES | | NULL | I
| Jenis keluar | enum('mati', 'afkir','jual') | YES | | NULL |

| Jumlah | int(11) | YES | | NULL |

| Penyebab | varchar(100) | YES | | NULL | |
| Harga per ekor | decimal(10,2) | YES | | NULL | I
| Total harga | decimal(10,2) | YES | | NULL | |
| Id kandang | int(11) | YES | MUL | NULL |

| Catatan | text | YES | | NULL | |
o o - +-———= o e +

9 rows in set (0.055 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO puyuh keluar (tanggal, jenis keluar, jumlah, penyebab, harga per ekor
total harga, id kandang, catatan)VALUES
-> ('2025-10-25", 'mati', 15, 'Flu burung', 0, 0, 1, 'Dikubur')
-> ('2025-10-30", "jual', 700, 'Afkir', 5000, 3500000, 1, 'Jual afkir kualitas baik')
-> ('2025-11-20', 'mati', 2, 'Kedobolan', 0, 0, 1, 'Dikubur');
Query OK, 3 rows affected (0.132 sec)
Records: 3 Duplicates: 0 Warnings: 0

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from puyuh keluar;

e e frmm oo e een oo frm e D e R t
| Id keluar | Tanggal | Jenis_keluar | Jumlzh | Penyebab | Harga per ekor | Total harga | Id kandang | Catatan

e frmmmmm e frmmmmmmm oo rmmmmen fommmmm e frmmmmmm e fommmm oo eee- rmm oo oo e oo t
\ 1] 2025-10-25 | mati 15 | Flu burung | 0.00 | 0.00 | 1| Dikubur

\ 2] 2025-10-30 | jual 700 | Afkir \ 5000.00 | 3500000.00 | 1| Jual afkir kualitas baik

\ 3] 2025-11-20 | mati 2 | Kedobolan 0.00 ] 0.00 | 1| Dikubur

3 rows in set (0.031 sec)

18



10. Tabel kematian
MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE kematian (

—> Id_kematian INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,

> Tanggal DATE,

> Penyebab VARCHAR(100),

-> Jumlah mati INT,

-> Id kandang INT,

-> FOREIGN KEY (id kandang) REFERENCES kandang(id kandang)
> )i

Query OK, 0 rows affected (0.143 sec)

MariaDB [peternakan puyuhl> DESC kematian;

o o +-— +-— o - +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |
- - e +—— +———— - +
| Id kematian | int(11) | WO | PRI | NULL | auto increment |
| Tanggal | date | YES | | NULL | |
| Penyebab | warchar(100) | YES | | NULL | |
| Jumlah mati | int(11) | YES | | NULL | |
| Id kandang | int(11) | YES | MUL | NULL | |
Fom Fom F——— F——— Fem Fem +

5 rows in set (0.038 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO kematian (tanggal, penyebab, jumlah mati, id kandang)VALUES
-> ('2025-10-25", 'Flu burung', 15,1),
-> ('2025-11-20", 'Kedobolan',2,1);

Query CK, 2 rows affected (0.087 sec)

Records: 2 Duplicates: 0 Warnings: 0

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from kematian;

o oo o o o +
| Id kematian | Tanggal | Penyebab | Jumlah mati | Id kandang |
o m e oo m oo Hmmm oo oo oo +
| 1| 2025-10-25 | Flu burung | 15 | 1

| 2 | 2025-11-20 | Kedobolan | 2] 1
o o o o o +
2 rows in set (0.001 sec)
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11. Tabel Produksi Telur
MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE produksi telur (

-> Id produksi INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,

> Tanggal DATE,

- Id kandang INT,

- Jumlah telur INT,

- Telur rusak INT,

-> Jam bertelur TIME,

-> FOREIGN KEY (id kandang) REFERENCES kandang(id kandang)
=> )i

Query OK, 0 rows affected (0.229 sec)

MariaDB [peternakan puyuhl]> DESC produksi telur;

- - +—— +—— e - +
| Fleld | Type | Null | Key | Default | Extra |
- - +—— +—— e - +
| Id produksi | int(1ll1l) | NO | PRI | NULL | auto_increment |
| Tanggal | date | YES | | NULL | |
| Id kandang | int(l1l) | YES | MUL | NULL | |
| Jumlah telur | int(11l) | YES | | NULL | |
| Telur rusak | int(ll) | YES | | NULL | |
| Jam bertelur | time | YES | | NULL | |
o S R TR S o +

& rows in set (0.010 sec)

MariaDB [peternakan puyuhl> INSERT INTO produksi telur (tanggal, id kandang, jumlah telur, telur rusak,
jam bertelur)VALUES
-> ('2025-01-10", 2400, 8, '17:00:00"),
-> ('2025-11-10", 2380, 5, '19:00:00"),
-> ('2025-11-20', 1, 2423, 5, '19:00:00');
Query OK, 3 rows affected (0.118 sec)
Records: 3 Duplicates: 0 Warnings: 0

1,
1,

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from produksi telur;

o o o o e o +
| Id produksi | Tanggal | Id kandang | Jumlah telur | Telur rusak | Jam bertelur |
o o o o e o +
[ 1 | 2025-01-10 | 1 2400 | 8 | 17:00:00 [
[ 2 | 2025-11-10 | 1 2380 | 5 | 19:00:00 [
[ 3 | 2025-11-20 | 1] 2423 | 5 | 19:00:00 [
e F e e e e +

3 rows in set (0.001 sec)
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12. Tabel Pakan

MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE pakan (

-> Id pakan INT AUTC INCREMENT PRIMARY KEY,
-> Nama pakan VARCHAR(100),

-> Keterangan TEXT

> )7

Query OK, 0 rows affected (0.318 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> DESC pakan;

+——— - +—— +—— e - +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |
+——— - +—— +—— e - +
| Id pakan | int(11) | NO | PRI | NULL | auto_increment |
| Nama_pakan | varchar(100) | YES | | NULL | |
| Keterangan | text | YES | | NULL | |
o o —— = +———— o ——— o +

3 rows in set (0.009 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO pakan (nama pakan, keterangan)VALUES
-> ('Pakan pelet murni', "Pakan murni');

Query OK, 1 row affected (0.109 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from pakan;

o o o +
| Id pakan | Nama pakan | Keterangan |
t——————— F———————————— t———————— +
| 1 | Pakan pelet murni | Pakan murni |
e e o ————— +

1 row in set (0.001 sec)

13. Tabel Pakan Harian
MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE pakan harian (
-> Id pakan harian INT AUTC INCREMENT PRIMARY KEY,
> Id pakan INT,
-> Tanggal DATE,
-> Jumlah kg DECIMAL(10,2Z2)
—> Id kandang INT,
—> FOREIGN KEY (id_pakan) REFERENCES pakan(id_pakan),
—> FOREIGN KEY (id_kandang) REFERENCES kandang(id_kandang)
> )i

Query OK, 0 rows affected (0.250 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> DESC pakan harian;

Fomm Fom +o———— +-——— Fom—————— Fom +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |
Fomm Fom +o———— +-——— Fom—————— Fom +
| Id pakan harian | int(11) | NO | PRI | NULL | auto_increment |
| Id pakan | int(11) | YES | MUL | NULL | |
| Tanggal | date | YES | | NULL | |
| Jumlah kg | decimal(10,2) | YES | | NULL | |
| Id kandang | int(11) | YES | MUL | NULL | I
Fom Fom Fo———— +o——— e Fom +

5 rows in set (0.06&0 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO pakan harian (id pakan, tanggal, jumlah kg, id kandang)VALUES
-> (1,'2025-25-11"',70,1);
Query OK, 1 row affected, 1 warning (0.132 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from pakan harian;

o Fommm e o o +
| Idgpakangharian | Id pakan | Tanggal | Jumlah kg | Id kandang |
e Fomm e ————— o o +
| 1] 1 | 2025-25-11 | 70.00 | 1]
o Fommm e Fo— Fom +

1 row in set (0.001 sec)
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14. Tabel Produk Dijual

MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE produk dijual (

—> Id produk INT AUTC INCREMENT PRIMARY KEY,

—> Nama produk ENUM('telur','puyuh afkir', 'kohe'),
-> Harga satuan DECIMAL(10,2),

—> Satuan VARCHAR (20)

> )i

Query OK, 0 rows affected (0.171 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> DESC produk dijual;

- +--— +——— +-— - o +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra
- - e +—— - — +
| Id produk | int(11) | NO | PRI | NULL | auto _increment |
| Nama produk | enum('telur', 'puyuh afkir','kohe') | YES | | NULL | |
| Harga satuan | decimal (10,2) | YES | | NULL |

| Satuan | warchar (20) | YES | | NULL |

- +--— +——— +-— - o +
4 rows in set (0.009 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO produk dijual (nama produk, harga satuan, satuan)VALUES
-> ('telur', 95000, 'kotak'),
-> ('puyuh_afkir', 5000, 'ekor'),
-> ('kohe', 5000, 'karung 25-30 kg')
-,
-> ('kohe', 8000, 'karung 50 kg");
Query OK, 4 rows affected (0.170 sec)
Records: 4 Duplicates: 0 Warnings: 0

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from produk dijual;

- - +—— - +
| Id produk | Nama produk | Harga satuan | Satuan |
Fo——— o o o +
| 1 | telur | 95000.00 | kotak |
| 2| puyuh_afkir | 5000.00 | ekor |
| 3 | kohe | 5000.00 | karung 25-30 kg |
| 4 | kohe | 8000.00 | karung 50 kg
Fo—mm o o o +
4 rows in set (0.001 sec)
15. Tabel Limbah Kohe
MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE limbah kohe (
- Id kohe INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,
> Tanggal DATE,
-> Pembeli VARCHAR(100),
-> Harga per goni DECIMAL(10,2),
-> Jumlah goni INT,
-> Total harga DECIMAL(10,2)
> )i
Query OK, 0 rows affected (0.080 sec)
MariaDB [peternakan puyuhl> DESC limbah kohe;
- - +-— +-— - - +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra
- - +-— +-— - - +
| Id kohe | int(11) | NO | PRI | NULL | aute_increment |
| Tanggal | date | YES | | NULL |
| Pembeli | varchar(100) | YES | | NULL |
| Harga per goni | decimal(10,2) | YES | | NULL |
| Jumlah goni | int(11) | YES | | NULL |
| Total harga | decimal(10,2) | YES | | NULL |
R ———— o o R SR e +

& rows in set (0.011 sec)
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MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO limbah kche (tanggal, pembeli, harga per goni, jumlah goni, total harga)VALUES
-> ('2025-11-12', 'Pak Herwan', 8000, 10, 80000)
-> ('2025-11-23', 'Pak Ariaman', 8000, 100, 800000);

Query OK, 2 rows affected (0.103 sec)

Records: 2 Duplicates: 0 Warnings: 0

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from limbah kohe;

+-—- +—— -t -——1 - - f———— ————4 - -—+
| Id kohe | Tanggal | Pembeli | Harga per goni | Jumlah goni | Total harga
+-—- +—— -t -——1 - - f———— ————4 - -—+
\ 1| 2025-11-12 | Pak Herwan | 8000.00 | 10 | 80000.00
| 2 | 2025-11-23 | Pak Ariaman | 8000.00 | 100 | 800000.00
o e ——— o -——4 -- -- b ————4 -- -——+
2 rows in set (0.001 sec)
16. Tabel Pelanggan
MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE pelanggan (

—> Id._pelanggan INT AUTO_ INCREMENT FRIMARY KEY,

—> Nama VARCHAR(100)

—> Kontak VARCHAR (30),

—> Alamat VARCHAE (200),

—> Harga khusus DECIMAL(10,2)

== )i
Query OK, 0 rows affected (0.094 sec)
MariaDB [peternakan puyuh]> DESC pelanggan;
Fom R o +-———= o o +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |
Fom R o +-———= o o +
| Id pelanggan | int(ll) | NO | PRI | NULL | autc increment |
| Nama | wvarchar (100) | YES | | NULL | |
| Kontak | warchar (30) | YES | | NULL | |
| Alamat | wvarchar (200) | YES | | NULL | |
| Harga khusus | decimal (10,2) | YES | | NULL | |
R ———e o R R o o +
5 rows in set (0.018 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO pelanggan (nama, kontak, alamat, harga khusus)VALUES

-> ('Toko Sumber Rezeki', '081233445566', 'Jl. Raya Utama No. 10', 270000),

-> ('Ibu Wati', '0813556€67788', 'Perum Gading Indah', 90000)

-> ('Ibu Priska', '0857623978%91', 'Bukit Kataran Huta III', 900000);
Query OK, 3 rows affected (0.124 sec)
Records: 3 Duplicates: 0 Warnings: 0
MariaDB [peternakan puyuhl]> select *from pelanggan;
o e o Bt o +
| Id pelanggan | Nama | Kontak | Alamat | Harga_ khusus
o e o Bt o +
| 1 | Toko Sumber Rezeki | 081233445566 | J1l. Raya Utama No. 10 | 270000.00
| 2 | Thu Wati | 081355667788 | Perum Gading Indah | 90000.00
| 3 | Ibu Priska | 085762397891 | Bukit Kataran Huta III | 900000.00
o e o Bt o +
3 rows in set (0.001 sec)
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17. Tabel Penjualan

MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE penjualan (

> Id_penjualan INT AUTO INCREMENT FRIMARY KEY,

- Tanggal DATE,

- Id pelanggan INT,

-> Id_produk INT,

-> Jumlah INT,

> Harga_satuan DECIMAL(10,2),

- Metode pembayaran ENUM('cash', 'transfer', 'hutang'),

> Total harga DECIMAL(10,2),

- Pesan _melalui ENUM('langsung', 'postingan','lainnya'),

-> FOREIGN KEY (id pelanggan) REFERENCES pelanggan(id_pelanggan),
—> FOREIGN KEY (id_produk) REFERENCES produk_dijual (id_produk
-> )

Query OK, 0 rows affected (0.140 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> DESC penjualan;

+ + + + + + +
| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |
+ + + + + + +
| Id penjualan | int(11) | NO | PRI | NULL | auto increment |
| Tanggal | date | YES | | NULL | |
| Td_pelanggan | int(11) | YES | MUL | NULL | |
| Id produk | int(11) | YES | MUL | NULL | |
| Jumlah | int(11) | YES | | NULL | I
| Harga satuan | decimal(10,2) | YES | | NULL | ]
| Metode pembayaran | enum('cash','transfer', 'hutang') | YES | | NULL | |
| Total harga | decimal(10,2) | YES | | NULL | ]
| Pesan melalui | enum('langsung', "postingan', 'lainnya') | YES | | NULL | |
+ - + + + + + +

9 rows in set (0.015 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO penjualan (tanggal, id pelanggan, id produk, jumlah, harga satuan, metode pembayaran,

total harga, pesan_melaluiJVALUES
-> ('2025-11-19', 1, 1, 3, 90000, 'cash', 270000, 'langsung'),
-> ('2025-11-20', 1, 1, 1, 90000, 'transfer', 90000, 'postingan'),
-> ('2025-11-24', 1, 1, 10, %0000, 'cash', 900000, 'langsung');
Query OK, 3 rows affected (0.096 sec)
Records: 3 Duplicates: 0 Warnings: 0

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from penjualan;

+ + + + + + + + +

| Id penjualan | Tanggal | Id pelanggan | Id produk | Jumlah | Harga satuan | Metode pembayaran | Total harga | Pesan melalui
TH— + TR TR + + - + - + - + -

| 1| 2025-11-19 | 1] 1] 3] 90000.00 | cash [ 270000.00 | langsung

| 2 | 2025-11-20 | 1] 1] 1] 90000.00 | transfer | 90000.00 | postingan

| 3| 2025-11-24 | 1] 1] 10 | 90000.00 | cash [ 900000.00 | langsung

+ + + + + + + + +

3 rows in set (0.001 sec
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18.

Tabel Pembelian Rutin

MariaDB [peternakan puyuh]> CREATE TABLE pembelian rutin (

> Idﬁpembelian INT AUTO INCREMENT PRIMARY KEY,
—> Tanggal DATE,
—> Nama_barang VARCHAR(100),
—> Jumlah INT,
—> Harga_ total DECIMAL(10,Z2),
-> Catatan TEXT
-> )i
Query OK, 0 rows affected (0.106 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> DESC

pembelian rutin;

b ——— k=

+
|
+
|
|
|
|
|
|
+
[

+ + + +
Field | Type Null | Key | Default | Extra
+ + + +
Id pembelian | int(11) NO | PRI | NULL | auto_increment
Tanggal | date YES | | NULL |
Nama barang | wvarchar (100) YES | | NULL |
Jumlah | int(11) YES | | NULL |
Harga_total | decimal(10,2) YES | | NULL |
Catatan | text YES | | NULL |
+ + + +
rows in set (0.093 sec)

MariaDB [peternakan puyuh]> INSERT INTO pembelian_rutin (tanggal, nama_barang, jumlah, harga_total, catatan)VALUES
'Untuk peningkatan imunitas'),
'Untuk makan burung');

Query OK,

-> ('2025-11-05",
-> ('2025-11-20"',
2 rows affected

'"Vitamin',
20, 10
(0.092 sec)

"Pakan',

5, 1

Records: 2 Duplicates: 0 Warnings:

50000,
00000,

0

MariaDB [peternakan puyuh]> select *from pembelian rutin;

+
|
+
|
|
+
2

+ + + + +
Id pembelian | Tanggal | Nama barang | Jumlah | Harga total | Catatan
- + + - + + - +
1 | 2025-11-05 | Vitamin | 51 150000.00 | Untuk peningkatan imunitas
2 | 2025-11-20 | Pakan | 20 | 1000000.00 | Untuk makan burung
+ + + + +
rows in set (0.001 sec)
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3.1.

3.2.

BAB III
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perancangan sistem basis data sangat diperlukan dalam kegiatan operasional
UMKM peternakan puyuh. Melalui pembuatan ERD, DFD, relasi antar tabel,
dan spesifikasi database, sistem dapat dibangun secara terstruktur sesuai
kebutuhan bisnis. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membantu pihak
peternakan dalam mengelola data secara efisien dan memberikan dukungan
pada pengambilan keputusan.

Saran

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan agar rancangan database ini
diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis web atau mobile agar
pengguna dapat mengakses dan mengelola data secara real-time. Selain itu,
perlu dipertimbangkan penambahan modul keamanan data dan fitur laporan
otomatis untuk mendukung kebutuhan operasional peternakan.
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3.3. Dokumentasi

Gambar 3.6. Fto dengan Pemilik Peternakan Pu
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Gambar 3.8. Telur Puyuh

28



Gambar 3.10. Burung Puyuh
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Gambar 3.12. Pemilik Peternakan Memberi Makan Burung
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Gambar 3.14. Kandang Burung
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Gambar 3.16. Kohe
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Gambar 3.18. Pakan Burung
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